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Abstrak

Dinding terkekang beton adalah bangunan dengan dinding bata sebagai struktur utama dengan balok
dan kolom pengikat sebagai pengekang. Dinding merupakan elemen bangunan yang membatasi
antar ruang dan memiliki beberapa fungsi, seperti sebagai pembatas antara ruang dalam dan luar,
penghalang sinar/cahaya, hujan, angin, serta debu-debu alami. ANSYS adalah sebuah perangkat
lunak yang bertujuan untuk menyelesaikan bermacam-macam masalah rekayasa teknik secara
numerik dengan menggunakan metode elemen hingga. Hasil dari analisis berupa kurva histeresis,
daktilitas, kekakuan, dan disipasi energi kumulatif. Mengamati perbedaan kinerja kekuatan struktur
dinding terkekang beton normal yang menggunakan ketebalan dinding sebagai variasi.
Dibandingkan dengan PDT-1 dan PDT-2, model PDT-3 memiliki nilai drift ratio yang paling besar.
Diantara PDT-1, PDT-2 dan PDT-3 nilai daktilitas terbesar dimiliki oleh PDT-1 dan nilai daktilitas
paling kecil dimiliki olen PDT-3. Model PDT-3 mempunyai nilai kekuatan, kekakuan, serta disipasi
energi kumulatif yang paling tinggi karena mampu menahan beba yang paling besar. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa ketebalan dinding mempengaruhi kekuatan dinding terkekang
beton dalam menahan beban siklik.

Kata Kunci: beban siklik, dinding terkekang beton, metode elemen hingga, tebal dinding
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Abstract

Concrete confined walls are buildings with brick walls as the main structure with tie beams and
columns as restraints. The wall is a building element that limits the space between rooms and has
several functions, such as a barrier between inner and outer space, a barrier to light, rain, wind, and
natural dust. ANSYS is a software that aims to solve various engineering problems numerically
using the finite element method. The results of the analysis are hysteresis curves, ductility, stiffness,
and cumulative energy dissipation. Observed the difference in strength performance of normal
concrete confined wall structure using wall thickness as variation. Compared with PDT-1 and PDT-
2, PDT-3 model has the largest drift ratio value. Among PDT-1, PDT-2 and PDT-3, PDT-1 has the
largest ductility value and PDT-3 has the smallest ductility value. The PDT-3 model has the highest
strength, stiffness, and cumulative energy dissipation values because it can withstand the largest
load. The results of this study prove that wall thickness affects the strength of concrete confined
walls in resisting cyclic loads.
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Dinding terkekang beton adalah bangunan dengan dinding bata sebagai struktur utama dengan balok
dan kolom pengikat sebagai pengekang. Dinding merupakan elemen bangunan yang membatasi
antar ruang dan memiliki beberapa fungsi, seperti sebagai pembatas antara ruang dalam dan luar,
penghalang sinar/cahaya, hujan, angin, serta debu-debu alami. ANSYS adalah sebuah perangkat
lunak yang bertujuan untuk menyelesaikan bermacam-macam masalah rekayasa teknik secara
numerik dengan menggunakan metode elemen hingga. Hasil dari analisis berupa kurva histeresis,
daktilitas, kekakuan, dan disipasi energi kumulatif. Mengamati perbedaan kinerja kekuatan struktur
dinding terkekang beton normal yang menggunakan ketebalan dinding sebagai variasi.
Dibandingkan dengan PDT-1 dan PDT-2, model PDT-3 memiliki nilai drift ratio yang paling besar.
Diantara PDT-1, PDT-2 dan PDT-3 nilai daktilitas terbesar dimiliki olen PDT-1 dan nilai daktilitas
paling kecil dimiliki oleh PDT-3. Model PDT-3 mempunyai nilai kekuatan, kekakuan, serta disipasi
energi kumulatif yang paling tinggi karena mampu menahan beba yang paling besar. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa ketebalan dinding mempengaruhi kekuatan dinding terkekang

beton dalam menahan beban siklik.

Kata Kunci: beban siklik, dinding terkekang beton, metode elemen hingga, tebal dinding
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Concrete confined walls are buildings with brick walls as the main structure with tie beams and
columns as restraints. The wall is a building element that limits the space between rooms and has
several functions, such as a barrier between inner and outer space, a barrier to light, rain, wind, and
natural dust. ANSYS is a software that aims to solve various engineering problems numerically
using the finite element method. The results of the analysis are hysteresis curves, ductility, stiffness,
and cumulative energy dissipation. Observed the difference in strength performance of normal
concrete confined wall structure using wall thickness as variation. Compared with PDT-1 and PDT-
2, PDT-3 model has the largest drift ratio value. Among PDT-1, PDT-2 and PDT-3, PDT-1 has the
largest ductility value and PDT-3 has the smallest ductility value. The PDT-3 model has the highest
strength, stiffness, and cumulative energy dissipation values because it can withstand the largest
load. The results of this study prove that wall thickness affects the strength of concrete confined

walls in resisting cyclic loads.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki kondisi dan lokasi geografis yang meningkatkan potensi
terjadinya bencana alam. Sebagai negara kepulauan, Indonesia terletak di
pertemuan tiga lempeng tektonik besar: Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan
Lempeng Indo-Australia. Pertemuan antara ketiga lempeng ini membuat sebagian
wilayah Indonesia menjadi daerah rawan gempa bumi. Daerah-daerah yang rawan

gempa bumi di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Keterangan (S5 . MCEx)
T A0 Gengan speitrum ressons percepatan konstan 150% 3
01-0.15g 025-03g 05-06g MMM 08-09g MMM 12-15g | e« Nilai Spektrum Respons Desain Indonesia pada aplikasi ini khusus untuk perhitungan
<005g 015-02g 03-04g 06-07g MM O09-10g M 15-20¢9 pada bangunan saja sesuai SNI 1726:2019.
B 005-0.19g 02-025g 04-05g 07-08g MMM 10-12g MMM 20-25g | * Untuk nilai Spektrum Respons Desain di area dengan spektrum respon percepatan
konstan sampai yang berdekatan dengan sesar aktif, harus dilakukan pengecekan.

Keterangan:

o Seluruh akibat dari penggunaan hasil aplikasi ini adalah tanggung jawab penuh dari
pengguna masing-masing.

Gambar 1.1. Wilayah Rawan Gempa (SNI 1726-2019)

Dalam upaya mengurangi resiko akibat terjadinya bencana gempa bumi,
maka perlu direncanakan bangunan tahan gempa. Pengembangan teknologi
infrastruktur tahan gempa ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kerugian, baik
dari segi ekonomi maupun jumlah korban jiwa yang ditimbulkan. Gempa bumi
menyebabkan bangunan menerima beban seismik. Beban seismik terjadi akibat
pergeseran atau benturan lempeng tekonik bumi yang terjadi pada daerah patahan
yang menyebakan terjadinya getaran. Dalam perencanaan struktur bangunan, beban
sesimik ini termasuk beban yang penting untuk diperhitungkan karena dapat
menyebabkan kerusakan struktur bangunan mulai dari kerusakan ringan hingga
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berat serta dapat membahayakan nyawa manusia yang sedang berada di
dalam bangunan.

Di antara berbagai solusi yang tersedia untuk meningkatkan kinerja struktur
yang ada, pasangan dinding terkekang (confined masonry wall) telah diusulkan
dalam beberapa tahun terakhir. Struktur dinding interior bangunan, biasanya
menggunakan pasangan bata sebagai materialnya, mendukung beban gempa yang
bekerja di searah bidang. Hal ini mengharuskan konstruksi dilengkapi dengan
elemen horizontal dan elemen vertikal. Elemen-elemen penguat dipasang setelah
pemasangan bata selesai. Dengan demikian, struktur dinding ini dianggap sebagai
pasangan dinding terkekang (confined masonry wall) (Shafira dkk., 2022). Pada
struktur pasangan dinding terkekang beton, tegangan akibat gempa direspon oleh
unsur-unsur horizontal, vertikal dan/atau diagonal secara bersama-sama. Hal ini
dapat meningkatkan kekakuan dan kekuatan dari sistem struktur secara
keseluruhan, terutama terhadap beban lateral termasuk beban seismik/beban
gempa. (Shafira dkk., 2022).

Pasangan dinding terkekang beton normal dan perilaku histeretiknya
memiliki hubungan dalam konteks rekayasa struktur. Dalam rekayasa struktur, hal
ini mengacu pada respon material struktur yang tidak hanya bergantung pada beban
saat ini, tetapi juga dipengaruhi oleh beban sebelumnya. Hubungan antara dinding
beton bertulang dengan perilaku histeretik adalah ketika dinding mengalami beban
lateral yang signifikan seperti gempa bumi, maka kemungkinan besar perilaku
histeretik akan terjadi di seluruh struktur dinding. Hal ini akan mengakibatkan
dinding mengalami deformasi plastis ketika mengalami beban siklik, dan deformasi
ini dapat bersifat permanen sehingga menyebabkan kerusakan struktur.

Variasi ketebalan dinding dapat mempengaruhi perilaku histeretik pada
pasangan dinding terkekang beton normal. Ketebalan dinding dapat bervariasi
seperti 75 mm, 100 mm, dan 130 mm ketebalan dinding berpengaruh pada pasangan
dinding terkekang beton normal terhadap kekuatan dan kekakuan dari dinding saat
diberikan beban. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis pengaruh variasi
ketebalan dinding terhadap perilaku histeretik pada pasangan dinding terkekang
beton normal menggunakan analisis numerik dengan program ANSYS. Program
ANSYS yang digunakan dalam analisis ini adalah ANSYS Mechanical APDL.
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Penelitian ini akan melakukan pemodelan benda uji yang kemudian dibagi menjadi
bagian-bagian kecil dan dihubungkan dengan nodes agar menjadi satu kesatuan.
Program ANSYS memberikan hasil analisis berupa pendekatan dengan metode

analisis numerik.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

perilaku histeretik pasangan dinding terkekang beton normal dengan variasi

ketebalan dinding adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana hasil analisis kinerja struktur pasangan dinding terkekang beton
normal terhadap beban lateral siklik yang dianalisis menggunakan program
ANSYS?

2.  Bagaimana metode analisis kinerja pasangan dinding terkekang beton normal
yang diberikan variasi ketebalan dinding terhadap beban lateral siklik?

3. Bagaimana hasil analisis kinerja pasangan dinding terkekang beton normal

yang diberikan variasi ketebalan dinding terhadap beban lateral siklik?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai perilaku histeretik pasangan dinding
terkekang beton normal dengan variasi ketebalan dinding ini adalah sebagai
berikut:
1.  Membandingkan dan memvalidasi kinerja struktur pasangan dinding
terkekang beton normal berdasarkan analisis menggunakan program ANSYSS.
2. Mengkaji metode analisis kinerja pasangan dinding terkekang beton normal
dengan variasi ketebalan dinding terhadap beban lateral siklik menggunakan
program ANSYS.
3. Menganalisis serta membandingkan kinerja struktur pasangan dinding
terkekang beton normal dengan variasi ketebalan dinding terhadap beban

lateral siklik.

Universitas Sriwijaya



1.4. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dari tugas akhir untuk penelitian pemodelan numerik

pada pasangan dinding terkekang beton normal ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis pasangan dinding terkekang
beton normal menggunakan metode elemen hingga dengan program ANSY'S
APDL.

2. Pemodelan struktur pasangan dinding terkekang dalam program ANSYS
menggunakan elemen SOLID65 untuk material beton dan batu bata, elemen
SOLID45 untuk pelat baja, dan elemen LINK180 untuk baja tulangan,
semuanya dianalisis dengan metode elemen hingga.

3. Beban yang digunakan dalam penelitian ini adalah beban siklik.

4.  Struktur yang dimodelkan dalam penelitian ini berdasarkan pengujian
eksperimental yang dilakukan oleh Arief, dkk. (2024) pada benda uji PDT-2
dan PDT-4.
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